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HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN DENGAN FUNGSI ATENSI 
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UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

Theodora Arnadia 1, Venny Pungus 2, Widya Christine Manus1 

1. Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana 
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Wahidin Sudirohusodo No. 5-25 Yogyakarta 55224, Indonesia Telp: +62-274-
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Latar Belakang : Gangguan kecemasan merupakan gangguan kejiwaan yang 

paling umum terjadi dan menempati urutan keenam sebagai penyebab individu 

hidup dengan disabilitas. Prevalensi kecemasan pada mahasiswa kedokteran 

sebesar 33,8% secara global dan umum terjadi di wilayah Timur Tengah dan Asia. 

Di Indonesia, prevalensi kecemasan pada dokter muda tahun pertama lebih tinggi 

karena tekanan selama pembelajaraan, ujian yang banyak, kurangnya waktu 

senggang, dan beban kerja yang berlebih. Tingkat kecemasan yang tinggi berkaitan 

dengan defisit inhibisi distraktor yang menyebabkan gangguan fungsi atensi yang 

penting untuk pemrosesan informasi. Fungsi atensi terbaagi menjadi 3 fungsi yaitu 

alerting, orienting dan executive control. 

Tujuan : Mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan fungsi atensi dokter 

muda tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik observasional 

dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode cross-sectional. Instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner Depression Anxiety Stress 

Scale 42 untuk mengukur tingkat kecemasan dan Attention Network Test untuk 

mengukur 3 fungsi atensi. 

Hasil : Responden penelitian sejumlah 52 dokter muda dengan kelompok usia 21-

25 tahun. Prevalensi kecemasan pada dokter muda perempuan lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Bersasarkan hasil analisis data, tidak terdapat hubungan 

antara tingkat kecemasan dengan fungsi atensi bagian alerting (p = 0,178), 

orienting (p = 0,340) dan executive control (p = 0,887). 

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan fungsi 

atensi dokter muda tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana. 

 

 

Kata Kunci : Tingkat Kecemasan, Fungsi Atensi, Dokter Muda 
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CORRELATION BETWEEN ANXIETY LEVEL AND ATTENTION 

NETWORK IN FIRST YEAR JUNIOR DOCTOR DUTA WACANA 

CHRISTIAN UNIVERSITY 

Theodora Arnadia 1, Venny Pungus 2, Widya Christine Manus1 

1. Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University 

2. Bethesda Hospital Yogyakarta, Indonesia 

Correspondence: Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine. Dr. 

Wahidin Sudirohusodo St. No. 5-25 Yogyakarta 55224, Indonesia Telp: +62-274-

563929, Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

 

Background : Anxiety disorder is the most common psychiatric disorder and at the 

sixth rank as the cause of individuals living with disabilities. The prevalence of 

anxiety among medical students is 33.8% globally and most common in the Middle 

East and Asia. In Indonesia, the prevalence of anxiety in first-year junior doctor is 

higher due to pressure during studies, many exams, lack of free time, and excessive 

workload. A high level of anxiety is associated with the deficit of distractor 

inhibition which causes impairment in attentional function which is important for 

information processing. The attention network or attentional function is divided into 

3 functions, namely alerting, orienting and executive control. 

Objective : To determine the correlation between anxiety level and attentional 

function in the first year as junior doctors at the Faculty of Medicine Duta Wacana 

Christian University. 

Method : This study used an observational analytic research design with a 

quantitative approach using a cross-sectional method. The instruments used in this 

study were the Depression Anxiety Stress Scale 42 questionnaire to measure 

anxiety level and the Attention Network Test to measure 3 attentional network or 

functions. 

Results : There were 52 junior doctors as respondents age 21-25 years old. The 

prevalence of anxiety among female junior doctors are higher than male. Based on 

data analysis, there was no relationship between the level of anxiety and the 

attention network or attentional function of alerting (p = 0.178), orienting (p = 

0.340) and executive control (p = 0.887). 

Conclusion : There is no relationship between the level of anxiety and the attention 

network or attentional function in first year junior doctors Faculty of Medicine Duta 

Wacana Christian University 

 

 

 

Keywords : Anxiety Level, Attention Network, Junior Doctor 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Gangguan kecemasan merupakan gangguan kejiwaan yang paling umum 

terjadi. Tujuh ratus sembilan puluh dua juta orang diperkirakan hidup dengan 

gangguan kesehatan mental pada tahun 2017 dan salah satunya merupakan 

gangguan kecemasan (Dattani et al, 2021). WHO menyebutkan bahwa pada tahun 

2015 gangguan kecemasan menempati urutan keenam sebagai penyebab individu 

hidup dengan disabilitas (WHO, 2017). Gangguan kecemasan juga terjadi pada 

mahasiswa dan berdasarkan penelitian, mahasiswa kedokteran memiliki tingkat 

kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa non-medis maupun 

populasi umum seusianya (Hope dan Henderson, 2014). 

Mahasiswa kedokteran memiliki tingkat prevalensi kecemasan sebesar 33,8% 

secara global, maka dapat diperkirakan 1 dari 3 mahasiswa kedokteran mengalami 

kecemasan. Kecemasan pada mahasiswa kedokteran sangat umum terjadi di 

wilayah Timur Tengah dan Asia. (Quek et al, 2019). Penelitian di Indonesia 

menyebutkan bahwa kecemasan pada dokter muda lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa preklinik sedangkan prevalensi tertinggi terjadi pada mahasiswa 

tahun kelima yang sedang menjalani program studi kepaniteraan klinik (Arisyna et 

al, 2020). Sumber kecemasan mahasiswa kedokteran berasal dari tekanan selama 

pembelajaraan, ujian yang banyak, kurangnya waktu senggang, dan beban kerja 

yang berlebih (Saravanan dan Wilks, 2013). 
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Tingkat kecemasan yang tinggi dapat berkaitan dengan defisit inhibisi 

distraktor dan menyebabkan gangguan fungsi atensi (Stuart, 2013; Wilson et al, 

2018). Penelitian dengan mahasiswa usia 17-32 tahun menyebutkan bahwa trait 

anxiety berkaitan dengan masalah fungsi atensi yaitu defisiensi fungsi executive 

control sedangkan state anxiety berkaitan dengan peningkatan fungsi alerting serta 

orienting yang berlebihan (Pacheco-Unguetti et al, 2010). Kecemasan tinggi 

diketahui menyebabkan kinerja yang buruk serta tidak fleksibel berkaitkan dengan 

permasalahan kemampuan kontrol atensi terutama gangguan dalam memperluas 

scope of attention (Najmi et al, 2012). Penelitian pada mahasiswa kedokteran di 

Indonesia menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan 

dengan atensi yang diukur menggunakan Trail Making Test (Ananta, 2019).  

Fungsi atensi merupakan kemampuan seseorang untuk memprioritaskan 

informasi yang akan diproses, dapat pula diartikan sebagai pembatasan informasi 

yang tak terbatas jumlahnya (Oberauer, 2019). Posner dan Petersen membagi atensi 

menjadi 3 fungsi yaitu alerting, orienting dan executive control. Ketiga fungsi 

tersebut dapat diukur secara bersamaan menggunakan alat ukur berupa Attention 

Network Test yang telah terkomputerisasi (Han et al, 2014). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui hubungan 

tingkat kecemasan dengan fungsi atensi dokter muda tahun pertama Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Apakah terdapat hubungan tingkat kecemasan dengan fungsi atensi dokter 

muda tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana? 
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1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan fungsi atensi dokter muda 

tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat kecemasan dokter muda tahun pertama Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

2. Mengetahui fungsi atensi dokter muda tahun pertama Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1. Teoritis 

Memberikan informasi mengenai hubungan tingkat kecemasan dengan fungsi 

atensi dokter muda tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana. 

1.4.2. Praktis 

1.4.2.1. Bagi peneliti lain. 

Tulisan ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan penelitian 

selanjutnya terutama dalam hal tingkat kecemasan dan fungsi atensi. 

1.4.2.2. Bagi masyarakat. 

Tulisan ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang pentingnya 

menjaga kesehatan jiwa terutama dalam hal kecemasan yang bersifat patologi 

dan fungsi atensi dalam kehidupan sehari-hari serta hubungan keduanya yaitu 

kecemasan dan atensi. 
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1.5. KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Judul (peneliti) 
Metode, 

Subjek 
Hasil Perbedaan  

Korelasi Tingkat 

Kecemasan Dengan 

Fungsi Atensi Pada 

Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Katolik Widya Mandala 

Surabaya (Ananta, 

2019) 

Cross 

Sectional, 

88 

Individu 

Tingkat kecemasan 

(HARS) dengan fungsi 

atensi (TMT) memiliki 

korelasi yang 

signifikan 

Instrument penelitian 

berbeda yaitu 

menggunakan DASS 

42 dan ANT. 

Penelitian ini 

membahas fungsi 

atensi yang terbagi 

dalam 3 fungsi 

jaringan atensi. 

Attentional impairment 

in anxiety: inefficiency 

in expanding the scope 

of attention  (Najmi et 

al, 2012) 

Cross 

Sectional, 

58 individu 

Individu dengan 

tingkat kecemasan 

tinggi mengalami 

ketidakmampuan 

memperluas scope of 

attention 

Subjek, lokasi, 

instrumen berbeda 

dan tidak fokus pada  

scope of attention 

melainkan alerting, 

orienting, executive 

control of Attention. 

Attention and Anxiety: 

Different Attentional 

Functioning Under 

State and Trait Anxiety 

(Pacheco-Unguetti et 

al, 2010) 

Cross 

Sectional, 

48 individu 

Trait anxiety 

berkaitan dengan 

defisiensi pada 

executive control 

network. State anxiety 

berkaitan dengan 

peningkatan  pada 

alerting dan orienting 

networks secara 

berlebihan.  

Subjek, lokasi, 

instrumen 

penelitian berbeda, 

dan membahas 

kecemasan 

berdasarkan tingkat 

kecemasan. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Tidak terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan fungsi atensi dokter 

muda tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

5.2. SARAN 

5.2.1. Bagi Peneliti Lain 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan jumlah sampel penelitian 

yang lebih banyak, hal ini bertujuan untuk mendapatkan frekuensi data 

yang lebih merata sehingga dapat menggambarkan data yang lebih 

akurat daripada penelitian terdahulu. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggali informasi lebih mendalam 

mengenai variabel perancu. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan instrument pendukung 

seperti neuroimaging serta diagnosis ahli seperti psikiater. 

5.2.1. Bagi Subjek Penelitian dan Institusi 

1.  Pentingnya mengadakan kegiatan edukasi terkait kesehatan jiwa 

sehingga dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa bahwa tidak hanya 

kesehatan fisik saja yang perlu dijaga dalam menjalani pendidikan. 

2. Pentingnya dilakukan screening berkala pada mahasiswa FK UKDW. 

3. Pengenalan layanan kesehatan jiwa yang tersedia di FK UKDW serta 

meningkatkan kemudahan akses pelayanan dan tindak lanjut pada 

permasalahan kesehatan jiwa mahasiswa FK UKDW.
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